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Abstrak. Penelitian mengenai interpretasi konsentrasi Radionuklida alam 226Ra, 232Th dan 40K dalam bata merah 
dan semen sebagai data untuk menghitung indeks bahaya yang ditimbulkan telah diteliti menggunakan alat uji 
spektrometer gamma. Terdapat 22 sampel bata merah yang diperoleh dari berbagai daerah di Sulawesi Selatan 
dan dua sampel semen yaitu Tonasa dan Bosowa. Sampel dihaluskan, diayak dan dikeringkan pada suhu 1100C 
selama 24 jam. Setelah preparasi, sampel ditempatkan dalam marinelli 1 liter, kemudian dihomogenisasi selama 
30 hari untuk mencapai kesetimbangan radioaktif antara thorium dan radium dengan anak luruhnya. Selanjutnya 
sampel dicacah menggunakan spektrometer gamma dengan detektor HPGe selama 17 jam. Hasil analisis 
menunjukkan konsentrasi 226Ra, 232Th dan 40K yang diperoleh dalam sampel bata merah dan semen yaitu 226Ra 
(8,58-125,78) Bq/Kg, 232Th (10,58-130,76) Bq/Kg dan 40K (118,11-1107,09) Bq/Kg. Nilai indeks bahaya 
menunjukkan 23 sampel masih memenuhi standarisasi yang direkomendasikan UNSCEAR sebagai bahan 
bangunan yaitu Hex≤1, kecuali sampel bata merah BM SS-22 (Soppeng), melebihi nilai batas toleransi yang 
direkomendasikan, dengan nilai indeks bahaya Hex=1,03.  
 
Kata kunci : Bata Merah dan Semen,  226Ra, 232Th dan 40K, Spektrometer Gamma. 
 
Abstract. Research about the interpretation of natural radionuclides concentration  226Ra, 232Th and 40K in red 
brick and cement as data to calculate the hazard index posed has been studied using gamma spectrometer. There 
are 22 red brick samples obtained from various area in South Sulawesi and two samples cement from Tonasa and 
Bosowa. Samples be refined, sieved and then dried at 110 0 C for 24 hours. After preparation, samples were placed 
into marinelli 1 litre, then would be homogenized more than for 30 days to reach radioactive equilibrium between 
thorium and radium with its progenies. After that, the samples were counted using gamma spectrometer with 
HPGe detector for 17 hours. The analysis showed concentrations of 226Ra, 232Th and  40K were obtained in samples 
of red brick and cement that 226Ra (8.58 to 125.78) Bq/Kg, 232Th (10.58 to 130.76) Bq/Kg and 40K (118.11 to 
1107.09) Bq/Kg. Hazard index value showed 23 samples still comply with a standards recommended of 
UNSCEAR as building material is Hex≤1, except red brick sample BM SS-22 (Soppeng), exceeds values limits of 
tolerance recommended, with hazard index value H ex=1.03. 
 




Dalam melakukan segala aktivitasnya, disadari 
atau tidak manusia selalu terkena radiasi. Sumber 
radiasi yang dimaksud yaitu radiasi alam. Radiasi 
alam berasal dari radionuklida alam yang 
merupakan sumber pemancar radiasi sinar-α, sinar-
β dan sinar-γ. Secara garis besar, radionuklida alam 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu radionuklida 
kosmogenik dan radionuklida primordial. 
Radionuklida kosmogenik merupakan radiasi ekstra 
teresterial yang terbentuk akibat adanya interaksi 
antara sinar kosmik dengan atom target yang 
terdapat diatmosfir, sedangkan radionuklida 
primordial merupakan radiasi teresterial yang 
terbentuk dalam kerak bumi sejak lama dan 
memiliki waktu paruh yang panjang. 
Menurut United Nations Scientific Committe on 
Effect of Radiation (UNSCEAR), radiasi yang 
diterima penduduk dunia sekitar 87% berasal dari 
radionuklida alam, yang terdiri atas radiasi interna 
radon dan toron (63%), radiasi eksterna gamma 
(14%), radiasi sinar kosmik (10%) dan 13% berasal 
dari radiasi buatan. Total dosis radiasi yang diterima 
penduduk dunia yang berasal dari sumber radiasi 
alam sekitar 2,4 mSv/tahun yang terdiri atas 0,48 
mSv/tahun dari kulit bumi, 1,24 mSv/tahun dari gas 
radioaktif radon dan toron, 0,39 mSv/tahun dari 
sinar   kosmik dan 0,29 dari makanan[1]. 
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Radionuklida alam banyak terdapat dalam tanah 
dan batuan dalam bentuk Uranium, Thorium dan 
Kalium .Pada umumnya mineral uranium terdapat 
dalam kerak bumi pada semua jenis batuan dan 
terdistribusi secara merata dalam bentuk mineral 
uranit dengan 80% kandungan uranium maupun 
oksida kompleks euksinit betafit dengan 20% 
kandungan uranium. Uranium memiliki isotop 
dengan kelimpahan yang berbeda yaitu 99,275% 
(238U), 0,72%(235U), 0,005%(234U). Thorium dengan 
kandungan sekitar 12 ppm dengan isotop terbanyak 
adalah 232Th dengan kelimpahan 100%. Kalium di 
alam terdistribusi di mineral batuan yang umumnya 
dalam bentuk senyawa karbonat. Isotop 40K dalam 
kalium bersifat radioaktif yang meluruh menjadi 
40Ca dan 40Ar disertai pemancaran partikel beta dan 
sinar gamma [2]. 
Beberapa Material banyak terbuat dari tanah dan 
batuan, salah satunya adalah material bahan 
bangunan seperti bata merah dan semen. Pada 
umumnya bahan utama semen dan bata merah 
adalah tanah liat yang terdiri dari silikat, aluminium 
oksida dan batu kapur dengan senyawa terbesarnya 
adalah kalsium karbonat[2]. Salah satu daerah 
penghasil semen dan bata merah adalah wilayah 
Sulawesi Selatan. 
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh 
Badan Tenaga Nuklir Nasional tahun 2005-2012, 
dengan parameter yang diukur adalah laju dosis 
radiasi gamma lingkungan serta konsentrasi 
radionuklida alam dalam sampel tanah permukaan, 
bahwa Sulawesi Selatan memiliki konsentrasi 
radioaktifitas gamma lingkungan sebesar 75-300 
nSv/jam sedangkan konsentrasi radionuklida alam 
dalam sampel tanah permukaan adalah 226Ra (50-
200 Bq/Kg), 232Th (50-500 Bq/kg) dan 40K ( 50-1000 
Bq/Kg)[3]. 
Jadi, sebagai salah satu bahan utama bangunan, 
keberadaan radionuklida alam didalam semen dan 
bata merah akan memberikan kontribusi paparan 
radiasi eksterna dan interna terhadap penghuni 
bangunan.Untuk itu perlu dilakukan pembuktian 
kandungan radionuklida alam 226Ra, 232Th dan 40K 
dalam bata merah dan semen di wilayah sulawesi 
selatan serta penentuan konsentrasinya sebagai data 
untuk menghitung potensi bahaya radiasi yang 
ditimbulkan. Adapun metode yang dilakukan untuk 
mengetahui kandungan dan konsentasi radionuklida 




1. Hasil pengukuran laju cacah sampel, diperoleh 
nilai laju cacah terbesar yang untuk radionuklida 
226Ra dan 40K pada sampel bata merah adalah  
BM SS-22 (Soppeng) dengan laju cacah masing-
masing 0,466 cps dan 0,637 cps. Laju cacah 
terbesar untuk 232Th adalah sampel BM SS-10 
dengan laju cacah 0,231 cps. Sedangkan laju 
cacah terendah untuk 226Ra, 232Th dan 40K adalah 
sampel BM SS-14 (Kasiwiang, Luwu Timur) 
dengan laju cacah masing-masing 0,038 cps, 
0,019 cps dan 0,112 cps. Sementara semen 
Tonasa dan semen Bosowa memiliki laju cacah 
226Ra lebih besar dibandingkan 232Th dan 40K. 
2. Hasil perhitungan konsentrasi radionuklida alam 
dalam sampel, diperoleh nilai konsentrasi 
terbesar untuk 226Ra dan 40K adalah sampel BM 
SS-22 (Soppeng) dengan konsentrasi 
125,78±12,38 Bq/Kg dan 1107,09±109,86 
Bq/Kg. Nilai konsentrasi terbesar untuk 232Th 
adalah sampel BM SS-03 (Bantaeng) yaitu 
130,76±10,89 Bq/Kg.sedangkan laju cacah 
terendah untuk 226Ra, 232Th dan 40K adalah 
sampel BM SS-14 (Kasiwiang,Luwu). 
Sementara untuk semen Tonasa dan Bosowa 
diperoleh nilai konsentrasi 40K lebih besar 
dibandingkan 226Ra dan 232Th. 
3. Hasil Interpretasi indeks bahaya diperoleh bahwa 
indeks bahaya terbesar yaitu pada sampel BM 
SS-22 (Soppeng) dengan indeks bahaya 1,03 dan 
melebihi batas toleransi yang direkomendasikan 
oleh UNSCEAR Hex≤ 1. 
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